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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SDN 10 
Mataram pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning atau PBL). Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain siklus yang meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 25 
siswa kelas 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus, terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 
pre-test dan post-test. Pada tahap pra-siklus, rata-rata nilai siswa adalah 63,2 dengan 40% 
siswa mencapai KKM. Nilai rata-rata meningkat menjadi 74,5 pada siklus I dan 85,3 pada 
siklus II. Selain itu, model PBL juga meningkatkan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. 
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Pendahuluan  

Pendidikan tidak hanya sebatas membekali 
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, tetapi 
juga bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 
secara menyeluruh, mencakup aspek intelektual, sosial, 
dan personal. Menurut Taufik dalam (Dahlia, 2022) 
pendidikan merupakan proses peningkatan kualitas 
manusia dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
melalui prosedur tertentu agar bermanfaat bagi 
individu, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya mengasah 
kemampuan intelektual, tetapi juga mengajarkan 
penerapannya dalam kehidupan bermasyarakat dengan 
menanamkan nilai-nilai moral. 

Guru memegang peran sentral dalam proses 
pendidikan. Sebagai pendidik, guru bertugas 
memberikan pengetahuan dan keterampilan hidup 
kepada peserta didik agar siap menghadapi tantangan 

dunia nyata. Selain itu, guru bertanggung jawab 
mencetak generasi muda yang berkualitas baik secara 
intelektual maupun moral. Untuk mencapai tujuan ini, 
pembelajaran yang efektif perlu diciptakan. Dalam 
pembelajaran, interaksi antara guru, peserta didik, dan 
sumber belajar menjadi komponen penting yang harus 
dikelola dengan baik.  

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas 4 SDN 10 
Mataram masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini 
antara lain metode pembelajaran yang monoton, 
rendahnya keterlibatan peserta didik, serta minimnya 
penerapan pembelajaran berbasis masalah. Kondisi ini 
mengindikasikan perlunya inovasi dalam strategi 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
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Saat ini, proses pembelajaran IPAS di kelas 
masih belum berjalan optimal. Mata pelajaran ini sering 
dianggap sulit oleh peserta didik, salah satunya 
disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang 
cenderung konvensional, seperti metode ceramah. Guru 
lebih sering mendominasi pembelajaran dengan 
memberikan penjelasan di depan kelas, melakukan 
tanya jawab, dan hanya melibatkan peserta didik yang 
aktif. Akibatnya, peserta didik yang pasif merasa 
kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Metode 
seperti ini cenderung membosankan dan mengurangi 
minat belajar peserta didik. Kurangnya kesempatan bagi 
peserta didik untuk menyusun pengetahuannya sendiri 
membuat mereka merasa bahwa apa yang dipelajari di 
kelas tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Situasi ini berdampak pada rendahnya minat belajar 
mereka, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Selain 
itu, ketidakterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 
menyebabkan mereka menjadi pasif, bosan, dan kurang 
termotivasi untuk belajar lebih lanjut. 

Pemahaman konsep merupakan kunci utama 
dalam pembelajaran IPAS. Untuk memahami konsep 
baru, peserta didik perlu menguasai konsep-konsep 
sebelumnya. Tanpa pemahaman ini, kemampuan 
mereka untuk menerima dan mempelajari materi baru 
akan terganggu. Menurut (Firmansyah et al., 2019) , 
rendahnya pemahaman konsep menyebabkan hasil 
belajar peserta didik tidak maksimal dan tidak mencapai 
ketuntasan belajar. Melihat permasalahan tersebut, 
perlu dilakukan perbaikan untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih baik dan meningkatkan 
kualitas hasil belajar peserta didik. Pembelajaran harus 
dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan 
mampu menumbuhkan minat belajar mereka. Dengan 
demikian, peserta didik akan lebih termotivasi dan 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) menawarkan pendekatan ideal untuk diterapkan 
dalam pembelajaran IPAS. Menurut  (Noviati, W. 2022), 
PBL mendorong peserta didik untuk membangun 
pemahaman melalui penyelesaian masalah nyata yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
IPAS tidak hanya berfokus pada teori tetapi juga harus 
disertai dengan percobaan dan praktik untuk 
mengembangkan keterampilan proses peserta didik. 
Menurut (Widyasari et al., 2024), model pembelajaran 
berbasis masalah merupakan metode pengajaran di 
mana guru menghadirkan permasalahan nyata sebagai 
bagian dari proses pembelajaran. PBL juga memiliki 
berbagai keunggulan, seperti mempermudah 
pemahaman materi, meningkatkan pengetahuan 
dengan mengeksplorasi konsep baru, serta mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. 
Selain itu, PBL membantu peserta didik menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan nyata dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta 
keterampilan lain yang diperlukan di era globalisasi. 
(Sari & Rosidah, 2023) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi efektivitas penerapan PBL dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPAS. Pendekatan ini juga bertujuan 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 
melalui metode inovatif yang melibatkan peserta didik 
secara aktif. Dengan demikian, diharapkan peserta didik 
tidak hanya memahami konsep secara lebih baik tetapi 
juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi nyata bagi guru dalam merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan tantangan pendidikan saat ini. Dengan 
menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK), 
penelitian ini bertujuan menghasilkan panduan praktis 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari. 
Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran 
IPAS tetapi juga menjadi acuan dalam implementasi 
metode inovatif pada berbagai konteks pendidikan 
lainnya.  

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yang dirancang untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran melalui penerapan 
tindakan tertentu dalam siklus berulang. PTK 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan memperbaiki permasalahan yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran. Desain ini 
melibatkan empat tahap utama dalam setiap siklus: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui inovasi 
pembelajaran berbasis masalah. 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif, yang digunakan untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap 
siklus. Peneliti mengumpulkan data melalui pre-test 
dan post-test untuk mengukur hasil belajar, lembar 
observasi untuk mengevaluasi keterlibatan peserta 
didik, serta wawancara dengan peserta didik dan guru 
untuk mendapatkan data kualitatif tentang proses 
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan 
triangulasi data untuk memastikan validitas hasil 
penelitian. 

Tahapan penelitian dimulai dengan 
perencanaan, yang mencakup penyusunan modul ajar 
berbasis Problem Based Learning (PBL). Modul ajar 
disusun berdasarkan prinsip pembelajaran aktif dan 
kontekstual, yang memungkinkan peserta didik untuk 
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berpartisipasi dalam penyelesaian masalah nyata. 
Tahapan ini juga mencakup persiapan bahan ajar dan 
alat evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan 
dengan menerapkan langkah-langkah PBL, yang 
meliputi identifikasi masalah, eksplorasi informasi, 
pengembangan solusi, dan presentasi hasil. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta 
didik dalam proses penyelesaian masalah. Tahapan ini 
dirancang untuk mendorong keterlibatan peserta didik 
secara aktif dalam pembelajaran.(Puspita et al., 2018) 

Observasi dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung untuk mencatat aktivitas peserta didik, 
interaksi kelompok, dan keterlibatan dalam proses 
belajar. Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk 
mendokumentasikan aspek-aspek kualitatif 
pembelajaran, seperti partisipasi peserta didik dan 
efektivitas fasilitasi guru. Data observasi digunakan 
untuk melakukan refleksi guna perbaikan pada siklus 
berikutnya (Arends, 2022). Tahap refleksi dilakukan 
dengan menganalisis hasil belajar peserta didik dan data 
observasi untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan 
yang telah dilakukan. Refleksi ini menjadi dasar untuk 
merancang tindakan pada siklus berikutnya agar 
pembelajaran semakin efektif. Pendekatan ini sesuai 
dengan prinsip siklus berulang dalam PTK, yang 
bertujuan untuk perbaikan berkelanjutan. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan 
membandingkan hasil pre-test dan post-test pada setiap 
siklus untuk mengukur peningkatan hasil belajar 
peserta didik. Data kualitatif dari lembar observasi dan 
wawancara dianalisis secara deskriptif untuk 
memberikan gambaran mendalam tentang dinamika 
pembelajaran berbasis masalah (Sugiyono, 2021). Hasil 
analisis digunakan untuk menilai efektivitas penerapan 
model PBL dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam hasil belajar peserta didik pada setiap 
siklus. Pada pra siklus , nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik adalah 63,2 dengan ketercapaian Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 40%. Setelah 
dilakukan perbaikan pembelajaran dengan 
menambahkan eksperimen sebagai bagian dari langkah 
Problem Based Learning (PBL), pada siklus I nilai rata-
rata meningkat menjadi 74,5, dengan ketercapaian KKM 
mencapai 68%. Pada siklus II, melalui penerapan 
aplikasi nyata dari konsep perubahan wujud zat, nilai 
rata-rata hasil belajar mencapai 85,3 dengan 92% peserta 
didik mencapai KKM.  

Peningkatan hasil belajar ini mencerminkan 
efektivitas model PBL dalam meningkatkan 
pemahaman konsep melalui pendekatan yang 

melibatkan peserta didik secara aktif. Proses PBL, yang 
mencakup identifikasi masalah, eksplorasi informasi, 
pengembangan solusi, dan presentasi hasil, 
memungkinkan peserta didik mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Diagram 
batang berikut menggambarkan peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik per siklus: 
Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik per 

Siklus 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
Signifikansi dari hasil ini terletak pada 

kemampuan model PBL untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan relevan. 
Selain meningkatkan pemahaman konseptual, PBL juga 
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, 
yang sangat penting dalam era pembelajaran abad ke-
21. Hasil ini konsisten dengan temuan (Santi et al., 2023), 
yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis masalah 
secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan 
keterlibatan peserta didik. Penelitian lain oleh (Radia, 
2024) juga mendukung bahwa integrasi eksperimen 
dalam PBL memperkuat keterampilan analitis peserta 
didik. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 
implementasi pendekatan inovatif seperti PBL untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama pada 
mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman 
konseptual mendalam seperti IPAS. Dengan demikian, 
penerapan PBL dapat dijadikan model pembelajaran 
yang efektif untuk diterapkan secara luas di berbagai 
konteks pendidikan. 

 

Kesimpulan  

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
4 SDN 10 Mataram pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Peningkatan 
terlihat dari rata-rata nilai siswa yang meningkat dari 
63,2 pada pra-siklus menjadi 74,5 pada siklus I, dan 85,3 
pada siklus II, dengan ketercapaian Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang meningkat dari 40% menjadi 92%. 
Selain itu, PBL berhasil meningkatkan keterlibatan aktif 
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siswa dalam proses pembelajaran, membantu mereka 
memahami konsep dengan lebih baik, dan mendorong 
pengembangan keterampilan berpikir kritis serta 
pemecahan masalah. 
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